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Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surah 
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987, 
sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A Guide 
to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992. 
A. Konsonan 
Arab Latin Arab Latin 
 Th ط A ا
 Zh ظ B ب
 ‘ ع T ت
 Gh غ Ts ث
 F ف J ج
 Q ق Ḥ ح
 K ك Kh خ
 L ل D د
 M م Dz ذ
 N ن R ر
 W و Z ز
 H ه S س
 ’ ء Sy ش
 Y ي Sh ص





B. Vokal, panjang dan diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis 
dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang 
masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
Vokal (a) panjang= â misalnya  قال  menjadi qâla 
Vokal (i) panjang= ỉ misalnya  قيل  menjadi qîla 
Vokal (u) panjang= ử misalnya  دون  menjadi dûna 
Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 
melainkan tetap ditulis dengan ‘iy”: agar dapat menggambarkan ya’ nisbat 
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah di tulis 
dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 
Diftong (aw) = ـو  misalnya  قول menjadi qawlun 
Diftong (ay) =  ـيـ  misalnya  خير menjadi khayru 
C. Ta’ marbȗthah )ة( 
Ta’ marbȗthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, 
tetapi apabila Ta’ marbȗthah tersebut berada di akhir kalimat, maka ditransliterasikan 
dengan menggunakan “h” misalnya الر سالة للمدرسة menjadi al-risalat li al-mudarrisah, 
atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan 
mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan t yang disambungkan 
dengan kalimat berikutnya, misalnya فى رحمة هللا menjadi fi rahmatillah. 
D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah 
Kata sandang berupa “al” )ال( ditulis huruf kecil, kecuali terletak di awal 
kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh Jalâlah yang berada di tengah-tengah kalimat 




1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan ... 
2. Al-Bukhâri dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ... 































Skripsi ini berjudul “Strategi Rasulullah Dalam Menghadapi Wabah Dan 
Implementasinya Dalam Penanggulangan Pandemi Covid 19 (Studi Analisis 
Dalam Kitab Shahih Bukhari)” dengan rumusan masalah bagaimana strategi 
penanggulangan wabah oleh Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam, dan bagaimana 
implementasinya dalam penanggulangan pendemi covid 19. Jenis penelitian yang 
digunakan bersifat kepustakaan (library reserach)  dengan pendekatan kualitatif 
yaitu data yang berhubungan dengan kesan dari objek, dengan merujuk pada kitab 
hadis Shahih Bukhari sebagai data primer dan buku-buku literatur yang berkaitan 
sebagai data sekunder. Dan teknik analisis data menggunakan teknik analisis data 
kualitatif yaitu bahasan konseptual suatu masalah. Hasil penelitian : (1) Strategi 
penanggulangan wabah yang dilakukan oleh Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam yang 
di tinjau dari Kitab Hadis Shahih Bukhari dapat disimpulkan menjadi 6 poin yaitu : 
Wajib menghindari atau isolasi diri. Karantina diri yaitu tetap berada di wilayah 
terdampak atau tidak memasukinya. Tidak boleh membahayakan diri sendiri dan 
orang lain. Tetap optimis dan berprasangka baik pada Allah Subhana wata’ala. 
Bertaubat dan Memohon Perlindungan Kepada  Allah Subhana wata’ala. Menjaga 
daya tahan tubuh atau vaksinasi. (2) Implementasi dalam penanggulangan pandemi 
covid 19 yang dilakukan oleh Pemerintah Indonesia dan Kementerian Kesehatan 
Republik Indonesia memiliki kesesuain dengan strategi yang dilakukan oleh 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam dalam penanggulangan wabah yang 
disimpulkan menjadi 4 poin yaitu : Wajib menghindari isolasi diri. Karantina diri 
yaitu tetap berada di wilayah terdampak atau tidak memasukinya. Tidak boleh 
membahayakan diri sendiri dan orang lain. Menjaga daya tahan tubuh atau vaksinasi. 
















This thesis is entitled "The Prophet's Strategy in Facing Outbreaks and Its 
Implementation in Combating the Covid 19 Pandemic (Study Analytical in the 
Book of Sahih Bukhari)" with the formulation of the problem how the strategy for 
overcoming the epidemic by the Prophet sallallaahu 'alaihi wasallam, and how to 
implement it in overcoming the pandemic covid 19. Types the research is library with 
a qualitative approach, data associated with the impression of the object, referring to 
the book of hadith of Sahih Bukhari as the primary data and literature related books 
as secondary data. And data analysis techniques using qualitative data analysis 
techniques, namely the conceptual discussion of a problem. The results of the study: 
(1) The epidemic prevention strategy carried out by the Prophet sallallahu 'alaihi 
wasallam in  terms of the book Hadith Sahih Bukhari Can be concluded into 6 points, 
namely: Must avoid or self-isolate. Self-quarantine means staying in the affected area 
or not entering it. You must not endanger yourself and others. Stay optimistic and 
think well of Allah Subhana wa ta'ala. Repent and ask for protection from Allah 
Subhana Wa Ta'ala. Keeping the body endurance or vaccination. (2) The 
implementation in dealing with the COVID-19 pandemic carried out by the 
Government of Indonesia and the Ministry of Health of the Republic of Indonesia is 
in accordance with the strategy carried out by the Prophet sallallaahu 'alaihi wasallam 
in overcoming the outbreak which is concluded into 4 points, namely: Obligation to 
avoid self-isolation. Self-quarantine means staying in the affected area or not entering 
it. You must not endanger yourself and others. Keeping the body endurance or 
vaccination. 
















"ِ ِالبحث ِهذا إسرتاتيجية رسول هللا صلى هللا عليه وسلم يف مواجهة الطاعون وتطبيقها موضوع
ِكيفِِِ"ِبسؤايلِالبحثِومهاكتاب صحيح البخاري(يف   )دراسة حتليلية"۹۱للتغلب على كوفيد  :
للتغلبِ،ِوكيفِيكونِتطبيقهاِإسرتاتيجيةِرسولِللاِصلىِللاِعليهِوسلمِيفِمواجهةِالطاعونِكانت
ِكوفيدِ يفِزمانناِاحلاضر.ِهذاِالبحثِحبثِمكتيبِابملدخلِالكيفيِحيثِأنِالبياانتِيفِهذاِ ۹۱على
ِكالبياانت ِكتابِصحيحِالبخاري ِإىل ِمنِاملوضوعِمبراجعتها األساسيةِمعِالزايدةِِالبحثِمرتبطةِأبثٍر
ِلتحليلِ ِاملستخدم ِواألسلوب ِالثانوية. ِكالبياانت ِالبحث ِمبوضوع ِاملتعلقة ِاملؤلفات ِأو ِالكتب من
ِكيفيِوهوِحبثِمفهوميِملشكلٍة.ِودلتِنتائجِالبحثِعلىِماِيليِ:ِ البياانتِيفِهذاِالبحثِأسلوب
ِللتغل۹) ِوسلم ِعليه ِللا ِصلى ِالنيب ِهبا ِقام ِاليت ِاإلسرتاتيجية ِيفِ( ِهي ِوردت ِكما ِالطاعون ِعلى ب
،ِاحلجرِالصحي۲ِ،ِوجوبِالتجنبِأوِالعزلة.۹ِصحيحِالبخاريِميكُنِاستنباطهاِخبمسِنقاٍطِوهيِ:ِ




ِللا ِصلى ِللا ِرسول ِ:هبا ِوهي ِنقاٍط ِثِث   ِإىل ِذلإ ِوُيستنبمذ ِالطاعون ِمواجهة ِيف ِوسلم ِ،۹ِعليه
ِوهوِالبقاءِيفِداخلِالواليةِالىتِأصاهباِالطاعونُِ،واحلجرِالصحيِالذايت۲ِ. وجوبِالتجنبِأوِالعزلة
ِ.ِحايةِحتملِاجلسمِأوِاللقاح،٤ِ.ِعدمِالتعريضِالذايتِأوِاآلخرينِللخطر،ِِو۳ِ.وعدمِدخوهلا











A. Latar Belakang 
Sikap masyarakat dalam menghadapi wabah covid 19 masih sangat jauh 
dari pemahaman nilai-nilai agama Islam, seperti yang di liput dari berita CNN 
Indonesia pada tanggal 24 Maret 2020 di medsos, masih saja ada sebagian 
masyarakat yang membandel tidak menghirauakan imbauan dari pemerintah 
bahkan diantara mereka masih ada yang pergi libuaran di tengah wabah covid 19, 
padahal itu sangat membahayakan bagi dirinya, keluarganya dan orang lain.1  
Padahal agama Islam tidak membolehkan membahayakan diri sendiri dan 
orang lain. Dari Abu Said Al-Khudri: Rasulullah Shallallahu ‘Alahi Wasallam 
bersabda : 
ِرمُسُلِللا ِصمل ِللاُِ ،ِقمالم ِعمب اٍسِقمالم ِاب ن  ث منماِعمب ُدالر ز اقِعمن  حمد  ِم ث منماُُِممم ُدب ُنَِيم َيم حمد 
ِسمل ممِ ِوم ِضِمعملمي  ِومالمِ:"ِالم رِمِرمرم  ِ."ارِمض 
“Muhammad bin Yahya telah meberitahukan kepada kami, Abdurrazzaq 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu’anhu 
berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda : Tidak boleh 
membahayakan diri sendiri dan orang lain.” (HR. Ibnu Majah kitab Al-
Ahkam nomor 2341).2 
Untuk itu perlu sekali ada pemahaman yang menanamkan nilai-nilai dasar 
keislaman bagi masyarakat dalam mensikapi wabah covid 19, agar sadar betapa 
pentingnya untuk menjaga diri, keluarga dan orang lain.  
                                                          
1 Tim CNN Indonesia, “Risiko Corona Dianggap Rendah, Orang Tetap Bandel Keluar 
Rumah”, di akses dari http://m.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20200323070716-284-485888/risiko-
corona-dianggap-rendahorang-tetap-bandel-keluar-rumah , pada tanggal 3 Agustus 2020 pukul 17.10. 
2 Abdullah bin  Yazid bin Majah Al-Qazwini, Sunan Ibnu Majah, (Riyad: Baitul Afkar Ad-




Seorang muslim wajib meyakini bahwa setiap kejadian yang terjadi di alam 
semesta ini, tidaklah luput dari ketentuan Allah, keyakinan ini merupakan salah 
satu dari enam rukun iman, yaitu iman kepada taqdir Allah. 
Hanya saja, keyakinan ini bukan berarti seseoarang kemudian lantas pasrah 
tidak memiliki kehendak untuk memilih. Sebab taqdir Allah atas manusia, dapat 
dibedakan menjadi dua. Yaitu taqdir yang manusia dapat menolaknya dan taqdir 
yang manusia diberikan kehendak untuk memlilih (ikhtiyar). Hal ini 
sebagaimana di tegaskan didalam Al-Quran :3 
ِنمْب مِأمهمآِإ ن ِ ِأمن  ِق مب ل  ِفِك تمٍبِّمن  ِإ ال  ُكم  ِفِأمن  ُفس  ِومالم ر ض  ِاأل  بمٍةِِف  ي   ِم نِمُّص  ممآأمصمابم
ي ِر ِعملمىِللا ِيمس  ِ.ِذمل إم ِوماَّلل ُِالم رمُحو مب مآءماِتمُكم  ت مف  ِومالم ِعملمِمماِفماِتمُكم  َِيُ بُِّل كمي ِثَِتم سمو 
 ِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِ(٢٢-٢٢:ِِاحلديدُكل ُُِم تماٍلِفمُخو ٍرِ)
“Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) pada 
dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauhul Mahfuzh) 
sebalum kami menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu adalah 
mudah bagi Allah (22). (Kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu 
jangan berduka cita terhadap apa yang luput dari kamu, dan supaya kamu 
jangan terlalu gembira terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu. Dan 
Allah tidak menyukai setiap orang yang sombong lagi membanggakan diri” 
(23). (QS. Al-Hadid: 22-23).4 
Pada QS. Al-Hadid ayat 22, Allah menegaskan bahwa apa yang terjadi di 
alam semesta, semuanya merupakan kehendak Allah yang mutlak, di mana 
manusia tidak bisa menolaknya. Konsep takdir ini dalam akidah disebut dengan 
taqdir kauni atau taqdir mubram. 
                                                          
3 Isnan Ansori, Fiqh Mengadapi Wabah Penyakit, (Jakarta: Rumah Fiqh Publishing, 2020), 
hlm. 7. 




Sebagian pada QS. Al- Hadid ayat (33), Allah menjelaskan bahwa manusia 
dapat terklasifikasikan menjadi dua kelompok dalam menyikap taqdir kauni. 
Yaitu antara pihak yang terpuji dan pihak yang tercela.5 
Apa-apa saja yang terjadi di langit dan dibumi dan diantara keduanya dan 
seluruh alam semesta ini tidak lepas dari kehendak Allah. Adanya kehidupan, 
adanya kematian, penciptaan, penberian rizki, adanya wabah penyakit, adanya 
gempa, banjir, peperangan, pembunuhan, apa saja yang terjadi, semua berjalan 
dengan kehendak Allah6 
Wabah penyakit adalah bagian dari ujian Allah kepada hamba nya. Dengan 
penyakit tersebut, Allah hendak menyadarkan kita yang lalai akan besarnya 
nikmat sehat dan perasaan aman, sekaligus menampakkan betapa lemahnya 
manusia dalam mengahdapai tanda-tanda kebesaran Allah. 
َتم و ي فاًِ)ومم ِإ الِ  يمت  ِم أل  ُلِاب  ِ(۵۱االسرءِ:ِاِنُ ر س   
“Dan kami tidak memberi tanda-tanda itu melainkan untuk menakuti” (Al-
Isra’:59)7 
Setiap ketetapan Allah, seburuk apapun itu di mata manusia, tentulah 
mengandung segudang hikmah dan pelajaran. Orang yang menggunakan mata 
hatinya dan merujuk kepada penjelasan Allah dalam Al-Qur’an serta bimbingan 
Rasulullah dalam As-Sunnah, dengan mudah dapat memahaimi berbagai 
hikamah dan pelajaran di balik setiap musibah tadi. 
                                                          
5 Isnan Ansori, Fiqh Mengadapi Wabah Penyakit, (Jakarta: Rumah Fiqh Publishing, 2020), 
hlm. 8. 
6 Ustadz Yazid Bin Abdul Qadir Jawas, Sikap Seorang Muslim Terhadap Wabah Virus 
Corona, (Yogyakarta:Islamic Center Baitul Muhsinin, 2020), hlm. 2 




Demikian pula dengan wabah virus corona (covid 19) yang 
menggemparkan dunia saat ini, dan mulai merebak di sejumlah daerah di 
Indonesia tercinta, tentulah tak lepas dari hikmah dan pelajaran.8 
Virus ini menjadi pandemi disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain : 
pertama, penyebaran yang cepat karena proses penularan yang cukup mudah. 
Kedua, penyebaran yang tidak mudah dideteksi. Ketiga, sikap abai sebagian 
masyarakat terhadap potensi penyebaran dan mudarat yang diakibatkan covid 
19.9 
Penyebaran virus yang demikian cepat, yang menyerang ribuan manusia 
dan menewaskan ribuan lainnya di seluruh dunia, adalah tanda kebesaran Allah. 
Makhluk yang teramat kecil, yang tak terlihat kecuali di bawah mikroskop, 
ternyata telah menggemparkan negara-negara adidaya dan setiap bangsa yang 
lupa akan kebesaran Allah. 
Inilah satu hal dari sekian banyak bukti akan kebenaran firman Allah: 
ن سماُنِضمع ي ًفِ)منِسورةِالنساءِ:ِ ِاال  (۲۲ومُخل قم  
“... dan adalah manusia itu diciptakan dalam keadaan lemah” (An-Nisa’:28) 
Dan kebenaran firmannya : 
ِم نِ  ِق رو ٍةِِاهلُلِال ذيِخملمقمُكم  ِب مع د  ِب مع د ِضمع ٍفِقُ و ًةِمث ِجمعملمِم ن  ضمع ٍفِمث ِجمعملمِم ن 
ِال عملي ُمِال قمد ي  رُِ ُلُقِماِي شماءُِوُِهوم بمًةَِيم ي    (۵٤ِِِِ)الرومِ:ِضمع فاًِومشم
“Dialah Allah yang menciptakan kalian dari sesuatu yang lemah (mani), 
kemudian dari kondisi yang lemah (anak-anak) Dia menjadikan kalian 
memiliki kekautan (dewasa), lalu setelah kondisi yang kuat tadi dia 
                                                          
8 Dewan Fatwa Perhimpunan Al-Irsyad no: 026/DFPA/VII/1441, Wabah Covid, 
(Solo:2020), hlm.1 
9 Edaran Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor 02/EDR/I.0/E, Tuntunan Ibadah Dalam 




menjadikan kalian lemah kembali (tua & pikun). Dia menciptakan apa 
yang dikehendaki-Nya, dan Dialah yang Maha Mengetahui lagi Maha 
Berkuasa”. (Ar-Ruum:54).10 
Dan segala ujian ataupun wabah yang Allah kehendaki untuk hambanya 
adalah untuk memberikan kebaikan kepada mereka, Rasulullah bersabda, 
ِيُر ُدِ ن هُِممن  ِم  ًاُِيص ب  للاُِب ه ِخمي   
“Barangsiapa yang Allah kehendaki kebaikan baginya maka Allah akan 
menimpakan kepadanya musibah. (HR. Al-Bukhari dari Abu Hurairah 
Radhiyallaahu’anhu).”11 
Ada empat kelompok manusia dalam mensikapi setiap musibah dan cobaan 
hidup di dunia, sebagaimana yang dijelaskan oleh Ibnu Qayyim Al-Jauziyah di 
dalam kitabnya, ‘Uddatus Shobirin wa Dzakhiratus Syakirin (bekal orang-orang 
sabar dan Perbendaharaan orang-orang yang bersykur). Keempat kelompok itu 
adalah : 
1. Kelompok orang-orang yang lemah, yaitu orang orang yang selalu 
berkeluh kesah terhadap setiap keadaan. Dia selalu mengadu namun 
bukan kepada Allah tempat mengadu melainkan kapada sesama 
manusia. Ia selalau meratapi hari-hari bahkan tidak jarang ia bertindak 
diluar batas untuk melampiaskan amarah atas takdir buruk yang ia 
terima. Ia selalu mengluh kepada semua orang. Padahal dengan banyak 
mengeluh bukannya orang akan simpati malah akan menjauh. Dan juga 
dengan banyak mengeluh persoalan bukannya kelar malah bertambah 
rumit. Sikap ini adalah sikap orang-orang yang lemah imannya, lemah 
akalnya dan agamanya. 
                                                          
10 Dewan Fatwa Perhimpunan Al-Irsyad no: 026/DFPA/VII/1441, Wabah 
Covid ,(Solo:2020), hlm.3 
11 Sofyan Chalid bin Idham Ruray, 10 Prinsip Muslim Mengahdapi Musibah dan Wabah, 




2. Kelompok orang-orang yang bersabar, yaitu sabar atas musibah dengan 
cara menahan diri dari melakukan hal-hal yang mangandung amarah 
Allah Subhanahu Wata’ala. Menahan lisan dari berucap kata yang tidak 
disukai Allah. Mencegah perbuatan dari perkara yang dimurkai Allah. 
Orang yang sabar dalam menghadapi musibah senantiasa berdoa agar 
Allah menyingkirkan dan meringankan musibah yang menimpanya dan 
berharap pahala yang ada padanya, disaat yang sama ia mengambil 
sebab dan upaya agar musibah itu berlalu darinya.  
Dari Abdurrahman bin Abu Laila, dari Shuhaib berkata; 
Rasulullah Shallahu ‘Alaihi Wasallam bersabda: 
ُِكل ُهِلمُهِخمي رِوملمي سِم ِأمم رمُه ِإ ن  ُؤ م ن 
ِا مل مم ر  ًباِأل  محمٍدِإ ال ل ل ُمؤ م ن ،ِِعمجم ِأل  ذمل إم
ِأمصماب مت هُِ ِلمهُِسمرِ ِإ ن  ًا ِخمي  ِشمكمرمفمكمانم ِفمكمانمِاُء ِصمْبمم ِضمر اُء ِأمصماب مت ُه ِومإ ن  ،
ًالمهم.ِ ِخمي 
“Sungguh menabjubkan urusan seorang mukmin, semua 
urusannya adalah baik baginya. Hal ini tidak didapatkan kecuali 
pada diri seorang mukmin. Apabila mendapatkan kesenangan, 
dia bersyukur, maka yang demikian itu merupakan kebaikan 
baginya. Sebaiknya apabila tertimpa kesusahan, dia pun 
bersabar, maka yang demikian itu merupakan kebaiakn 
baginya.”( HR. Muslim kitab Zuhud nomor 2999). 12 
Setiap mukmin akan selalu mendapat ujian. Dan Allah tidak 
akan memberi beban kecuali sesuai kemampuannya. 
Dalam Al-Qur’an Allah berfirman: 
عمهما. ُِوس  ًساِإ ال  ُِيكملّ ُفِللاُِن مف  (۲۷۲ِ)البقرةِ:ِِالم  
                                                          
12 Al-Imam Abul Husain Muslim Bin Hajjaj Al-Qusyairi An-Naisaburi, Shahih Muslim, 




“Allah Tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kemampuannya.” (QS.Al-Baqarah: 286)13 
3. Kelompok orang-orang yang ridha, yaitu mereka yang berlapang dada 
ketika musibah menimpanya. Orang yang ridho atas musibah sangat 
menyadari bahwa semua yang terjadi atas kehendak Allah. Baginya, 
ketika ditimpa musibah seolah-olah dia tidak merasa mendapat musibah 
tentu lebih tinggi tingkatnnya dari sikap sabar. 
4. Kelompok orang yang bersyukur, yaitu baginya musibah adalah sesuatu 
yang mengasyikkan, dia sekaan menikmati dengan tuhannya disat 
tertimpa musibah yang bagaimanapun bentuknya. Yang menempati 
derajat ini adalah para nabi dan rasul para wali-wali Allah, orang-orang 
yang memiliki keimanan dan ketakwaan yang mendalam.14   
Al-Qur’an dan As-Sunnah tidak meninggalkan satu permasalahan pun yang 
dibutuhkan oleh makhluk kecuali pasti dibahas. Oleh karena itu kita kembalikan 
semua permasalahan, terutama permasalahan wabah yang saat ini melanda kepada 
Al-Qur’an dan As-Sunnah.15 Dan sikap syar’i bagi seoarang muslim dalam 
mengahdapi wabah covid 19 ini adalah dengan kembali kepada kitab Allah dan 
Sunnah Rasulullah. Maka penulis tertarik untuk membahas lebih dalam tentang 
STRATEGI RASULULLAH DALAM MENGHADAPI WABAH DAN 
IMPLEMENTASINYA DALAM PENANGGULANGAN PANDEMI COVID 19 
(Studi Analisis Dalam Kitab Shahih Bukhari).” 
                                                          
13 Al-Qur’an digital, Terjemahan Surat Al Baqarah ayat 286,(2004). 
14 Imron Mahmud, “4 Sikap Manusia Menghadapi Musibah”, di akses dari 
http://m.hidayatullah.com/kajian/gaya-hidup-muslim/read/2016/09/19/101066/4-sikap-manisia-
menghadapi-musibah-bagaimana-kita.html, pada tanggal 3 Agustus 2020 pukul 09.20 
15 Prof.Dr.Khalid bin Ali Al Musyaiqih, Fiqih Covid-19, (Jatim: Media Dakwah Al-




B. Identifikasi Masalah 
Uraian dari latar belakang diatas, penulis memberikan gambaran 
permasalahan yang muncul dengan pertanyaan yaitu: 
1. Wabah  zaman Rasulullah  Shallallahu ‘alaihi wasallam dan para 
sahabat 
2. Hadis tentang wabah dalam kitab Shahih Bukhari 
3. Sikap seorang muslim terhadap wabah 
4. Strategi penanggulangan wabah oleh Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
wasallam 
5. Implementasinya dalam penanggulangan pendemi covid 19  
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan dari uraian latar belakang dan identifikasi masalah, maka 
penulis memberikan batasan masalah yaitu mengumpulkan hadis-hadis tentang 
wabah dalam Kitab Shahih Bukhari dengan mencantumkan perawi pertamanya, 
kemudian menjelaskan kesimpulannya menjadi strategi Rasulullah Shallallahu 
‘alahi wa sallam dalam menghadapi wabah dan menjelaskan implementasinya 
dalam penanggulangan covid 19. 
D. Rumusan Masalah  
Dari latar belakang di atas, dapat disimpulkan beberapa rumusan masalah: 
1. Bagaimana strategi penanggulangan wabah oleh Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi wa sallam? 




E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dari rumusan msalah diatas, maka tujuan dari penelitian 
sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui bagaimana strategi penanggulangan wabah oleh 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam 
b. Untuk mengetahui bagaimana implementasinya dalam 
penanggulangan pendemi covid 19 
2. Manfaat Penelitian 
Adapaun manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu  : 
a. Manfaat Akademis 
1) Sebagai bahan (bacaan) bagi penulis dan peneliti berikutnya, dalam 
menyusun karya ilmiah yang berkaitan dengan kajian hadis tentang 
wabah dan sikap seoarang muslim dalam menghadapinya. 
2) Untuk melengkapi dan memenuhi syarat dalam menyelesaikan 
study di jurusan Ilmu Hadis Fakultas Ushuluddin Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau-Pekanbaru. 
b. Manfaat Praktis 
1) Agar peneliti dapat memberi pengetahuan kepada kita bahwa 
setiap wabah yang Allah turunkan adalah ketetapan dari allah dan 
ada hikmah didalam nya  
2) Agar seoarang muslim mengetahui bagaiamana sikap syar’i dalam 





F. Sistematika Penulisan 
Sistematika pembahasan ini bertujuan untuk mempermudah para pembaca 
dalam menelaah isi kandungan didalamnya, skripsi ini tersusun atas lima bab. 
Adapun sistematikanya sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN  
Dalam bab ini dijelaskan tentang latar belakang, Identifikasi Masalah, Batasan 
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat penelitian dan Sistematika 
Penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA  
Tinjauan pustaka yang berisi : 
1. Landasan Teori 
Didalam bagian ini dipaparkan kata kunci dari judul penelitian yiatu tinjauan 
umum tentang wabah dalam hadis Nabi,  tentang covid 19, dan juga dijelaskan 
tentang pengertian hadis dan sunnah, apa perbedaannya, dan bagaimana 
menempatkan hadis sebagai sumber hukum Islam. 
2. Tinjauan Kepustakaan (Penelitian Terdahulu) 
Berisi penelitian-penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya yang 
berhubungan dengan penelitian sekarang dengan bentuknya berupa buku dan 
webminar. 
BAB III METODE PENELITIAN  
Dalam bab ini di jelaskan tentang jenis penelitian yaitu penelitian kepustakaan 
(library research), metode yang digunakan yaitu metode kualitatif, sumber data 




buku ilmiah, jurnal dan lain sebagainya, teknik pengumpulan data menggunakan 
penelitian kepustakaan. 
BAB IV ANALISA DATA 
Dalam bab ini dituliskan semua hadis yang berkaitan dengan wabah dalam Kitab 
Shahih Bukhari, berapa jumlahnya dan siapa nama perawi pertamanya, kemudian 
menyimpulkan starategi Rasulullah dalam penanggulangan wabah yang terjadi 
pada saat itu dan menjelaskan impelmentasinya dalam penanggulangan pandemi 
covid 19 yang dilakukan oleh pemerintah apakah memiliki kesesuaian atau tidak 
yang semua dijelaskan dalam sub-sub pembahasan agar mudah dipahami 
BAB V PENUTUP 
Dalam bab ini berisi sub Kesimpulan dan sub Saran. Sub Kesimpulan berisi 
tentang jawaban atas pertanyaan-pertanyaan penelitian, sementara dalam sub 
Saran berisi tentang rekomendasi untuk pihak terkait dan untuk kajian dengan 

















 A. Landasan Teori 
1. Wabah Dalam Hadis Nabi 
 Dalam Islam wabah disebutkan dengan kata Thaun yaitu yang 
mengakibatkan penduduk sakit dan berisiko menular.16Dari Usamah bin Zaid 
Radhiyallahu’anhu, Nabi shallallahu’alaihi wasalllam bersabda: 
ِأِمسِرجِ ر ِِنُِوِ اعُِالطِ  ِطِملِمعِمِلِمسِ رِ ، ِأِملِمي ِئ ِرِمسِ ِإِ ن ِبمِِنِ مِ ِةٍِفِمائِ ى ِعِموِ ، ِمِملِم: ِانِمكِمِِنِ ى
ِِثمِاِفِمهب ِمِمِ تُِن ِ أمِوِمِضًِرِ أب ِمِعِمقِماِوِمذِمإِ ،ِوِمهِ ي ِلِمواِعِممُِدِمقِ ِت ِمِثمِفِمِضٍِرِ أب ِمِهِ ب ِِمِ ُتِعِ اِسمِ ذِمإِ ،ِفِممِ كُِلِمب ِ ق ِم
ِ.هُِنِ اِمِ ارًِرمِفِ ِواِ جُُِرَِتمِ 
“Penyakit  Thaun adalah siksaan yang dikirimkan kepada kelompok 
dari bani Israil, atau dari kepada orang-orang yang hidup sebelum 
kalian. Apabila penyakit itu terjadi disuatu negeri maka janganlah 
kamu datang kepadanya. Apabila dia terjadi disuatu negeri sedang 
kalian berada di dalamnya, maka janganlah kalian kelaur karena ingin 
lari darinya.” (HR. Bukhari : 3473 dari Usamah bin Zaid Radhiyallahu 
‘anhu)17 
 Imam An-Nawawi dan mayoritas ulama lainnya membedakan 
pengertian thaun dengan wabah. Kata thaun lebih khusus, sempit, atau 
spesifik dibandingkan kata wabah. Thaun adalah luka bernanah yang muncul 
pada siku, ketiak, tangan, jari, atau sekujur badan. Luka yang disertai dengan 
memar, rasa pedih dan nyeri. Luka ini muncul bersama dengan rasa panas. 
Sekitar luka kulit menghitam, memerah, menghijau, dan memerah agak ungu. 
Gejala lainnya adalah peningkatan detak jantung dan muntah-muntah. Ulama 
                                                          
16 Eman Supriatna, Wabah Corona Virus Disease Covid 19 Dalam Pandangan Islam, 
Salam: Jurnal Sosial dan Budaya Syair-i UIN Jakarta, vol.7 No.6 , 2020 




yang membedakan kedua kata itu mengatakan, setiap thaun adalah wabah 
tetapi tidak setiap wabah adalah thaun. Hanya saja wabah yang menimpa 
negeri Syam di zaman Sayyidina Umar adalah thaun, yaitu thaun Amwas, 
desa terkenal di Syam.  
Badruddin Al-Ayni dalam kitab Umdatul Qari, Syarah Shahih 
Bukhari, menyebut ragam pendapat ulama perihal kata thaun. Thaun menurut 
sebagian ulama, adalah jatuhnya banyak korban wabah. Adalagi ulama yang 
mengatakan thaun adalah luka bernanah, memar, dan sangat nyeri dan pedih.  
Pemakaian dan pemahaman kata thaun dan wabah di masyarakat dapat 
dimaklumi sebagai majaz belaka, dimana keduanya merujuk pada wabah atau 
edemi. Adapun pengertian keduanya harus dipisahkan ketika kita memahami 
hadis yang berkaitan dengan keduanya. Kira-kira demikian menurut imam 
An-Nawawi.18 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, wabah adalah Penyakit 
Menular yang merata dimana-mana, menyerang sejumlah besar orang 
didaerah yang luas.19 Pengertian wabah menurut kementrian kesehatan 
Republik Indonesia yaitu wabah adalah berjangkitnya suatu penyakit menular 
dalam masyarakat yang jumlah penderitanya meningkat secara nyata melebihi 
dari pada keadaan yang lazim pada waktu dan daerah tertentu serta dapat 
menimbulkan malapetaka. Mentri menetapkan dan mancabut daerah tertentu 
dalam wilayah Indonesia yang terjangkit wabah sebagai daerah wabah.20  
                                                          
18 Alhafiz Kurniawan, “Salah Kaprah memaknai Thaun dan Wabah Dalam Hadis 
Rasulullah”, diakses dari http://islam.nu.or.id/post/read/118419/salah-kaprah-memaknai-thaun-dan-
wabah-dalam-hadits-rasulullah-saw , pada tanggal 3 Agustus 2020 pukul 15.55 
19 Desy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Amelia Surabaya, 2003), 
hlm 591. 
20 Peraturan Menteri Kesehatan Republlik Indonesia Nomor 949/Menkes/Sk/VII/2014, 




Suatu penyakit menular yang sering ditemukan disuatu wilayah 
disebut dengan endemis. Endemis merupakan suatu keadaan dimana suatu 
penyakit atau bibit penyakit tertentu secara terus menerus ditemukan dalam 
suatu wilayah tertentu atau dapat juga berarti penyakit yang umumnya terjadi 
pada suatu wilayah yang bersangkutan. Kondisi endemis menyimpan suatu 
potensi meluas dalam waktu singkat dan menimbulkan KLB atau wabah.21 
Epidemi adalah penyakit menular yang berjangkit dengan cepat di daerah atau 
geografis tertentu yang menimbulkan banyak korban. Dan pandemi adalah 
wabah yang berjangkit serempak meliputi daerah geografis luas, disebut juga 
epidemi yang meluas, seperti covid 19. 22 
Penyebab wabah secara garis besar adalah karena Toxin (kimia dan 
biologi) dan karena infeksi (virus, bakteri, protozoa dan cacing). Sumber 
penyakitnya adalah manusia, hewan, tumbuhan, dan benda-benda yang 
mengandung  dan atau tercemar bibit penyakit, serta yang dapat menimbulkan 
wabah.23 
2. Covid 19 
Coronavirus (CoV) adalah keluarga besar virus yang menyebabkan 
penyakit mulai dari gejala ringan sampai berat. Ada setidaknya dua jenis 
coronavirus yang diketahui menyebabkan penyakit yang dapat menimbulkan 
gejala berat seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe 
Acute Respiratory Syndrome (SARS). Coronavirus Disease (Covid-19) adalah 
virus jenis bearu yang belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada manusia. 
                                                          
21 Rahmi Yuningsih, Penanggulangan Wabah Penyakit Menular di Kabupaten Bantul 
Tahun 2014, Jurnal Pusat Pengkajian, Pengolahan data dan Informasi, Kajian Vol .20, No.1, Maret 
2015 
22 Webinar Nasional Ilmu Hadis,i Prof. DR. Arifuddin Ahmad, M.AG,  Solusi Profektik 
Penanggulangan Pandemi Persfektif Hadis, (20 Juni 2020, Fakultas Ushuluddin Sultan 
ThahaSaifuddin Jambi). 
23 Badan Pembinaan Hukum nasional Depertemen Kehakiman dan Hak Asasi Manusia RI 




Virus corona adalah zoonosis (ditularkan antara hewan dan manusia). 
Penelitian menyebutkan bahwa SARS ditransmisikan dari kucing luwak (civet 
cats) ke manusia dan MERS dari unta ke manusia. Beberapa coronavirus yang 
dikenal beredar pada hewan namun belum terbukti menginfeksi manusia. 
Menifestasi klinis biasanya muncul dalam 2 hari hingga 14 hari setelah 
paparan. Tanda gejala umum infeksi coronavirus antara lain gejala gangguan 
pernapasan akut seperti demam, batuk dan sesak napas. Pada kasus yang berat 
dapat menyebabkan pneumonia, sindrom pernapasan akut, gagal ginjal, dan 
bahkan kematian.24 
Pada awal tahun 2020, covid 19 menjadi masalah kesehatan dunia. 
Kasus ini diawali dengan informasi dari Badan Kesahatan Dunia/ Word 
Helath Organization (WHO) pada tanggal 31 Desember 2019 yang 
menyebutkan adanya kasus kluster pneumonia dengan etiologi yang tidak 
jelas di kota Wuhan, Provinsi Hubei, China. Kasus ini terus berkembang 
hingga akhirnya diketahui bahwa penyebab kluster pneumonia ini adalah 
novel coronavirus. Kasus ini trus berkembang hingga adanya laporan 
kematian dan terjadi importasi di laut China. Pada tanggal 30 januari 2020, 
WHO menetapkan Covod 19 sebagai Publick Health Emergency of 
International Concern (PHEIC)/ Kedaruratan Kesehatan Masyarakat Yang 
Meresahkan Dunia (KKMMD). Pada tanggal 12 Februari 2020, WHO resmi 
menetapkan penyakit novel coronavirus pada manusia ini dengan sebeutan 
Coronavirus Disease (Covid-19)25 
Virus ini kemudian mendadak menjadi teror mengerikan bagi 
masyarakat dunia, terutama setelah merenggut ribuan nyawa manusia dalam 
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waktu yang relatif singkat. Hampir kurang lebih 200 negara di dunia 
terjangkit Virus Corona termasuk di Indonesia. Berbagai upaya dalam rangka 
pencegahan, pengobatan, dan sebagainya pun telah dilakukan dalam 
mencegah penyebaran virus corona, hingga lockdown dan social distancing di 
kota-kota besar sudah dilakukan untuk memutus rantai penyebaran virus 
corona. 
Dalam Islam wabah virus corona ini merupakan sebuah ujian bagi 
suatu kaum agar selalu mendekatkan diri kepada Allah. 
ب منماِ ي   ُِيص  ِال ُمؤم ُنونمِ)التوبةِ:ِلمن  ت مبماهللُِلمنماُهومممو لمنماومعملمىِللا ِف مل ي مت مومك ل  مماكم (۵ِ۹ِإ ال 
ِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِ
Katakanlah : “Sekali-kali tidak akan menimpa kami melainkan apa 
yang telah ditetapkan Allah untuk kami. Dialah pelindung kami, dan 
hanya kepada Allah orang-orang yang beriman harus bertawakkal” 
(QS At-Taubah:51)26    
3. Strategi 
 Pada awalnya konsep strategi didefenisikan sebagai berbagi cara untuk 
mencapai tujuan. Konsep generik ini terutama sesuai dengan perkembangan 
awal penggunaan konsep strategi yang digunakan didalam dunia militer. 
Stategi dalam dunia militer adalah berbagai cara yang digunakan oleh 
panglima perang untuk mengalahkan musuh dalam suatu peperangan. 
Sedangkan cara yang digunakan oleh pasukan untuk memenangkan 
pertempuran disebut dengan tartik. 
 Sedangkan pengertian startegi, sebagaimana dikemukakan oleh Freddy 
Rangkuti adalah alat untuk mencapai tujuan. Sedangkan menurut Hamel dan 
Prahalad, strategi adalah tindakan yang bersifat incremental (senantiasa 
                                                          




meningkat) dan terus menerus dan dilakukan berdasarkan sudut pandang 
tentang apa yang diharapkan oleh para pelanggan di masa depan. Sedangkan 
menurut Richard L. Daft mendefenisikan strategi secara eksplisit, yaitu 
rencana tindakan yang menerangkan tentang alokasi sumber daya serta 
berbagai aktivitas untuk menghadapi lingkungan, memperoleh keunggulan 
bersaing, dan mencapai tujuan perusahaan.27 
 Dari beberapa pendapat diatas, penulis menyimpulkan strategi adalah 
jalan atau cara untuk mencapai suatu tujuan, baik itu tujuan dari perusahaan, 
tujuan dari peperangan dan sebagainya. Sedangkan dalam penanggulan wabah 
dalam penelitian ini strategi dimaksud prilaku atau tindakan yang dikerjakan 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam dalam mengahadapi wabah.  
4. Strategi Penanggulangan Pandemi Covid 19 Oleh Pemerintah 
Indonesia 
Sejak kasus pertama diumumkan pada tanggal 2 Maret 2020, 
penyebaran penularan covid 19 terjadi dengan cepat di Indonesia. Hal ini 
memerlukan strategi penanggulangan sesuai dengan transmisi yang terjadi 
baik di tingkat nasional maupun provinsi, dengan tujuan: 
a. Memperlambat dan menghentikan laju transmis/penularan, dan 
menunda penyebaran penularan. 
b. Menyediakan pelayanan kesehatan yang optimal untuk pasien, 
terutama kasusu kritis 
c. Meminimalkan dampak dari pendemi covid 19 terhadap siistem 
kesehatan, pelayanan sosial, kegiatan bidang ekonomi, dan 
kegiatan sektor lainnya.  
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 Seluruh provinsi dan kabupaten/kota perlu melakukan identifikasi 
kasus baru, mengelola, dan memberikan intervensi pada kasus-kasus baru 
covid 19, serta upaya pencegahan penularan kasus baru dalam adaptasi 
kebiasaan baru dengan pelaksanaan protokol kesehatan yang ketat dalam 
setiap aktifitas masyarakat. Setiap daerah juga harus menyiapkan dan 
merespon berbagai skenario kesehatan masyarakat.28 
Berikut Peraturan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tentang 
pedoman pencegahan dan pengendalian Covid 19 : 
a. Pencegahan yang dapat dilakukan  
1. Mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir serta bilas 
setidaknya 40 sampai 60 detik. Cuci dengan air dan keringkan 
dengan handuk bersih atau kertas sekali pakai. Jika tidak ada 
fasilitas cuci tangan, dapat menggunakan pembersih tangan 
berbasis alkohol (handsanitizer) minimal 20 sampai 30 detik. 
2. Menutup mulut dan hidung ketika bersin atau batuk menggunakan 
tisu, atau sisi dalam lengan atas. Tisu yang digunakan di buang ke 
tempat samapah tertutup dan cuci tangan dengan sabun dan air 
mengalir setelahnya atau menggunakan handsanitizer 
3. Gunakan masker kain bila harus keluar rumah. Tetap jaga jarak 
dan lakukan cuci tangan pakai sabun dengan air mengalir. Ganti 
masker kain setelah 4 jam di pakai, dan cuci hingga bersih setelah 
di pakai. 
4.  Ketika memiliki gejala saluran napas, gunakan masker dan 
berobat ke fasyankes. 
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5. Melakukan kebersihan tangan rutin, terutama sebelum memegang 
mulut, hidung dan mata: serta setelah memegang benda-benda 
yang sering disentuh, seperti pegangan pintu, pagar, meja, papan 
ketik komputer, dan lain-lain.29 
b. Pesan Perjalanan travel advice 
1. Hindari kontak dengan hewan (baik hidup maupun mati) 
2. Hindari mengkonsumsi produk hewan mentah atau setengah 
matang. 
3. Hindari mengunjungi pasar basah, peternakan atau pasar hewan. 
4. Hindari kontak dengan pasien yang memilki gejala infeksi saluran 
nafas. 
5. Patuhi petunjuk keamanan makanan dan aturan kebersihan  
6. Jika merasa tidak sehat/kurang fit ketika di daerah outbreak 
terutama demam atau batuk, gunakan masker dan cari layanan 
kesehatan melalui layanan telepon terlebih dahulu 
7. Setelah kembali dari daerah berisiko, lapor kepada ketua 
RT/RW/Kepala Desa dan Petugas Puskesmas serta lakukan 
karantina mandiri. Pantau kesehatan secara berkala, jika terdapat 
gejala demam atau gejala lain beritahu dokter atau petugas 
puskesmas setempat riwayat perjalanan melalui telepon serta bila 
harus ke fasyankes maka gunakan masker untuk mencegah 
penularan penyakit, jaga jarak dan rajin cuci tangan pakai sabun 
dengan air mengalir.30 
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Dan dilampirkan juga dokumen resmi Peraturan Pemerintah Indonesia 
pada di halaman belakang skripsi. 
5. Hadis 
 Hadis munurut bahasa yaitu Al-Jadid yang artinya sesuatu yang baru 
artinya menujukkan kepada waktu yang dekat atau waktu yang singkat. Hadis 
juga disebut Al-Khabar, yang berarti berita, yaitu sesuatu yang dipercakapkan 
dan dipindahkan dari seseorang kepada orang lain.31 
Sedangkan menurut istilah yaitu para ahli memberikan defenisi yang 
berbeda-beda sesuai dengan latar belakang disipilin ilmunya. 
Menurut ahli hadis, pengertian hadis adalah : 
ِسملمممِومامف عاله ِالِأمق  وماُلِالن ىبِصلمىِللاِعلمي ه ِوم وم .هوِأمح   
“Segala perkataan Nabi, perbuatan, dan hal Ihwalnya”. 
Yang dimaksud dengan “hal ikhwal” ialah segala yang diriwayatkan 
dari Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wasallam yang berkaitan dengan 
himmah, karakteristik, sejarah kelahiran, dan kebiasaan-kebiasaannya. 
Menurut ulama ushul memberikan pengertian hadis adalah : 
.يرهاأمق  ومالُهِوِأمف  عمالهِوِت مق ر ي راتهِاليتِتثبتِاألِحكامِوتقِر  
 “Segala perkataan Nabi Muhammad saw, perbuatan, dan taqrirnya 
yang berkaitan dengan hukum syara’ dan ketetapannya”.32 
Istilah hadis sering juga disinonimkan dengan sunnah, khobar, dan 
atsar. 
a. Pengertian Sunnah 
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 Sunnah menurut bahasa berarti jalan yang harus dan 
berkesinambungan, yang baik atau yang buruk. 
 Sedangkan menurut istilah ulama berbeda pendapat dalam 
mendefenisikannya, yaitu sebagai berikut: 
1) Defenisi dari ulama hadis (Muhadditsin) 
Menurut ulama hadis, sunnah sama pengertiannya dengan hadis, 
yaitu segala perkataan Nabi, perbuatan, dan hal Ihwalnya. 
2) Defensi dari ulama ushul fiqh 
Menurut ulama ushul fiqh, sunnah yaitu sluruh yang datang dari 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam selain Al-Quran Al-
Karim, baik berupa perkataan, perbuatan atau taqrir, yang dapat 
dijadikan sebagai dalil untuk menetapkan hukum syara’.33 
b. Pengertian Khabar 
Khabar menurut bahasa berati An-Naba’ yaitu berita. Sedangkan 
pengertiannya menurut istilah, terdapat tiga pendapat yaitu: 
1) Khabar adalah sinonim dari hadis, yaitu sesuatu yang 
disandarkan kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam dari 
perkataan, perbuatan, taqrir dan sifat 
2) Khabar berbeda dengan hadis. Hadis adalah sesuatu yang datang 
dari Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam. Sedangkan khabar adalah 
berita dari selain Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam, atas dasar 
pendapat ini, maka seorang ahli hadis atau ahli sunnah disebut 
                                                          





dengan Muhaddits, sedangkan mereka yang berkecimpung dalam 
kegiatan sejarah dan sejenisnya disebut dengan Akhbari. 
3) Khabar lebih umum daripada hadis. Hadis adalah sesuatu yang 
datang dari Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam, sedangkan khabar 
adalah sesuatu yang datang dari Nabi Shallallahu ‘alaihi 
wasallam atau dari selain Nabi (orang lain). 
c. Pengertian Atsar 
Atsar secara bahasa beratii sisa atau peninggalan sesuatu. 
Sedangkan menurut istilah terdapat dua pendapat yaitu : 
1) Atsar adalah sinonim dari Hadis, yaitu segala sesautu yang 
berasal dari Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam. 
2) Atsar adalah berbeda dengan hadis, yaitu sesuatu yang 
disandarkan kepada sahabat dan tabi’in, yang terdiri atas 
perkataan dan perbuatan.34 
Fungsi hadis terhadap Al-Qur’an yaitu : 
a. Bayan At-Taqrir 
Bayan At-Taqrir disebut juga dengan bayan At-Ta’kid dan 
bayan Al-Isbat, yaitu menetapkan dan memperkuat apa yang telah 
diterangkan dalam Al-Qur’an. mengungkapkan kembali apa yang telah 
dimuat dan terdapat dalam Al-Qur’an, tanpa menambah atau 
menjelaskan apa yang terdapat dalam ayat tersebut. 
b. Bayan At-Tafsir 
Bayan At-Tafsir adalah menjelaskan dan manfsirkan ayat-ayat 
Al-Qur’an yang datang secara mujmal, ‘am, dan muallaq. Fungsi hadis 
sebagai penafsir Al-Quran dapat dibagi tiga, yaitu : 
                                                          




1) Menafsirkan serta merinci ayat-ayat yang mujmal 9bersifat 
global). Fungsi bayan tafsir seperti ini disebut dengan bayan 
tafshil, yaitu penjelasan dengan merinci kandungan ayat-ayat 
yang mujmal, yakni ayat-ayat yang bersifat ringkas atau 
singkat, sehingga maknanya kurang atau bahkan tidak jelas 
kecuali ada penjelasan atau perincian. Dengan kata lain, 
ungkapan ayat masih bersifat global sehingga memerlukan 
mubayyin (penjelasan). 
2) Mengkhususkan ayat-ayat yang bersifat umum. Fungsi hadis 
seperti ini disebut juga dengan bayan takhshish, yaitu 
penjelasan nabi dengan cara membatasi atau mengkhusukan 
ayat-ayat Al-Qur’an yang bersifat umum, sehingga tidak 
berlaku pada bagian-bagian tertentu yang mendapat 
pengecualian. 
3) Memberikan batasan (taqyid) terhadap ayat-ayat Al-Qur’an 
yang bersifat muallaq. Fungsi ini disebut juga bayan taqyid, 
yaitu penjelasan hadis dengan cara membatasi ayat-ayat yang 
bersifat mutlak dengan sifat, keadaan, atau syarat tertentu. Kata 
mutlak maksudnya adalah kata yang menunjuk pada hakikat 
kata itu sendiri apa adanya tanpa memandang jumlah atau kata 
sifatmya.35 
c. Bayan Tasyri’ 
Bayan Tasyri’ adalah penjelasan yang berupa penetapan suatu 
hukum atau aturan syar’i yang tidak didapati nashnya dalam Al-
Qur’an. bayan ini juga disebut dengan bayan za’id ‘ala Al-Kitab Al-
Karim. Dalam hal ini Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam menetapkan 
suatu hukum terhadap beberapa persoalan yang muncul saat itu dengan 
                                                          




sabdanya sendiri tanpa didasarkan pada ketentuan ayat-ayat Al-
Qur’an. Beliau menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
kepadanya dengan memberikan bimbingan dan menjelaskan duduk 
persoalannya. 
d. Bayan An-Nasakh 
Bayan An-Nasakh adalah penjelasan hadis yang menghapus 
ketentuan hukum yang terdapat dalam Al-Quran hadis yang datang 
setelah Al-Qur’an menghapus ketentuan-ketentuan Al-Qur’an. dalil 
syara’ (Al-Qur’an) yang datang terlebih dahulu dan telah  dihapus 
hukum yang ditunjukannya disebut mansukh. Sementara dalil syara’ 
yang datang kemudian untuk menghapusnya yang dalam hal ini hadis 
disebut nasikh.36 
B.  Tinjauan Pustaka 
Berkaitan dengan “Strategi Rasulullah Dalam Menghadapi Wabah 
Dan Implementasinya Dalam Penanggulangan Pandemi Covid 19”, peneliti 
menemukan beberapa karya ilmiah dan webinar yang memiliki tema yang 
berdekatan diantaranya : 
1. Buku dari Isnan Ansory, Lc., M.Ag, Judul “Fiqh Menghadapi Wabah 
Penyakit”, diterbitkan  di Jakarta Selatan oleh penerbit Rumah Fiqh 
Publishing Tahun 2020. Isi buku ini menjelaskan hakikat wabah 
penyakit persfektif akidah islam, fiqh menghadapi wabah penyakit, 
serba serbi ibadah muslim ditengah penyebaran wabah penyakit dan 
doa-doa ditengah musibah penyakit37.  
2. Jurnal dari Eman Supriatna, judul “Wabah Corona Virus Disease 
Covid 19 Dalam Pandangan Islam”, di terbitkan oleh Salam: Jurnal 
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Sosial dan Budaya Syair-i UIN Jakarta, vol.7 No.6 , Tahun 2020. Isi 
Jurnal tersebut serangkaian penulisan yang berisikan abstrak terkait 
tentang covid 19 dalam pandangan Islam.38  
3. Webinar Nasional Ilmu Hadis dari Prof. DR. Arifuddin Ahmad, M.AG 
dengan judul Solusi Profektik Penanggulangan Pandemi Persfektif 
Hadis, pada tanggal 20 Juni 2020 di Fakultas Ushuluddin Sultan Thaha 
Saifuddin Jambi. Isi Webinar tersebut adalah berfokus pada 
penanggulangan pendemi persfektif hadis, dengan menjelaskan 
bagaimana pencegahan dan pengobatannya dengan pendekatan sejarah 
masa Nabi Muhammad dan para sahabat39. 
Dari buku, jurnal dan webinar yang memiliki kesamaan dengan judul 
peneltian ini, maka perbedaannya yaitu penelitian ini mengumpulkan hadis 
yang berkaitan dengan wabah (Thaun) dalam kitab hadis Shahih Bukhari, 
kemudian menyimpulkan nya menjadi macam-macam strategi yang dilakukan 
oleh Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam dan menjelaskan 
implementasinya dalam penanggulangan pandemi covid 19. Yang semua itu 
dijelaskan dalam sub-sub pembahasan agar yang membaca dan menliti 
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A. Jenis Penelitian  
 Penelitian ini termasuk salah satu bentuk penelitian kepustakaan 
(library research) yaitu kegiatan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
dalam rangka mencari landasan teoritis dari permasalahan penelitian.40 
Dengan pendekatan kualitatif yaitu bahasan konseptual suatu masalah. Jenis 
penelitian ini di dasarkan atas objek yang diteliti, yakni hadis-hadis yang 
berkaitan dengan wabah (thaun) dalam kitab Shahih Bukhari. Dengan 
demikian, penelitian ini tidak membutuhkan data lapangan, sebab yang akan 
dibahas adalah menemukan konsep strategi penanggulangan wabah dari Kitab  
Shahih Bukhari. 
B. Metode Penelitian 
Adapun metode penelitiannya adalah metode kualitatif yaitu data yang 
berhubungan dengan kesan dari objek.41 
C. Sumber Data 
Sumber data adalah tempat didapatkannya data yang diinginkan, 
sumber data terbagi menjadi dua yaitu : 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer yaitu data yang diproleh peneliti secara langsung 
(dari tangan pertama), yaitu penulis menggunakan kitab Al-Jami’ Al-Musnad 
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As-Shahih Al-Mukhtasar Min Umur Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasalllam 
Wa Sunanihi Wa Ayyamihi karya Abu Abdillah Muhammad bin Ismail Al-
Bukhari yang di kenal dengan Imam Al-Bukhari (Kitab Shahih Bukhari) 
2. Sumber Data Skunder  
Sumber data skunder yaitu data yang diproleh peneliti dari sumber 
yang sudah ada,42 yaitu penulis mengambil dari study perpustakaan seperti 
artikel, makalah, skiripsi, buku ilmiah, jurnal yang berhubungan dengan 
penelitian. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data, digunakan penelitian kepustakaan (library 
research), yakni menelaah berbagai macam referensi dan literatur yang terkait 
dengan penelitian, study ini berkaitan dengan Hadis Nabi Shallallahu ‘alaihi 
wasallam, maka sumber utama dalam penulisan ini adalah kitab induk Shahih 
Bukhari yang didukung dengan kitab syarah, kitab Mu’jam Al-Mufahras Li 
Alfadz Al-Hadis, buku-buku keislaman, karya tulis ilmiah berupa jurnal, 
skripsi, serta artikel-artikel yang terkait dengan pembahasan, dan penulis juga 
mengambil dari internet. 
E. Teknik Analisa data 
Setelah data dikumpulkan, selanjutnya data di olah dan di analisis 
untuk mendapatkan informasi. Disini hadis-hadis tentang wabah yang telah 
dikumpulkan dari berbagai sumber seperti kitab hadis kemudain dilakukan 
penelitian. 
Langkah-langkah atau sistem kerja yang akan dilakukan peneliti dapat 
dirinci sebagai berikut: 
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a. Menetapkan masalah yang akan dikaji  
b. Melacak informasi yang berkaitan dengan masalah yang telah ditetapkan. 
c. Membuka buku, jurnal, skrpsi, artikel dan sebagainya untuk mendapatkan 
informasi yang berkaitan dengan permasalahan seperti membuka kitab 
hadis tentang wabah. 
d. Menyusun data dan diklasifikasikan sesuai dengan permasalahan yang 
berhubungan, disinilah data yang dikumpulkan dianalisis dengan membuat 
sub-sub pembahasan yang berkaiatan dengan penelitian. 
e. Melengkapi uraian dan pembahasan dengan tafsir, syarah, riwayat sahabat 























A. Kesimpulan  
Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Strategi penanggulangan wabah yang dilakukan oleh Nabi Shallallahu 
‘alaihi wasallam yang di tinjau dari Kitab Hadis Shahih Bukhari dapat 
disimpulkan menjadi 6  poin yaitu : Wajib menghindari atau isolasi 
diri. Karantina diri yaitu tetap berada di wilayah terdampak atau tidak 
memasukinya. Tidak boleh membahayakan diri sendiri dan orang lain. 
Tetap optimis dan berprasangka baik pada Allah Subhana wata’ala. 
Bertaubat dan Memohon Perlindungan Kepada  Allah Subhana 
wata’ala. 
2. Implementasi dalam penanggulangan pandemi covid 19 yang 
dilakukan oleh Pemerintah Indonesia dan Kementerian Kesehatan 
Republik Indonesia memiliki kesesuain dengan strategi yang dilakukan 
oleh Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam dalam penaggulangan 
wabah yang disimpulkan menjadi 4 poin yaitu : Wajib menghindari 
atau isolasi diri. Karantina diri yaitu tetap berada di wilayah terdampak 
atau tidak memasukinya. Tidak boleh membahayakan diri sendiri dan 
orang lain. Menjaga daya tahan tubuh atau vaksinasi 
B. Saran  
Tidak ada kata yang mulia selain ucapan Alhamdulillah atas semua 
Rahmat Allah Subhana wata’ala kepada kita semua khususnya kepada penulis 




tulis yang berjudul “Strategi Rasulullah Dalam Menghadapi Wabah Dan 
Implementasinya Dalam Penanggulangan Pandemi Covid 19 (Studi 
Analisis Dalam Kitab Shahih Bukhari)”.” masih jauh dari kesempurnaan 
dan sangat banyak kekurangan-kekurangannya. Untuk itu hal yang diharapkan 
dari penulis kepada para pembca adalah turut berpartisipasi dengan 
memberikan masukan dan sarannya. Beberapa hal yang dirasakan oleh penulis 
ketika dalam penulisan ini dan semoga menjadi saran kepada semua pembaca 
khususnya bagi penulis adalah: 
1. Butuhnya Ilmu pengetahuan yang luas untuk dapat menghasilkan suatu 
karya khususnya di bidang keilmuan. 
2. Kepada pembaca, semoga dapat mengambil pelajaran dan menambah 
wawasan keilmuan 
3. Kepada generasi mendatang, jangan pernah bosan dalam belajar dan 
truslah berjuang melanjutkan dan mengembangkan karya-karya para 
ulama terdahulu. Semoga ini menjadi usaha dan bentuk kontribusi 
dalam menjaga dan mengembangkan nilai-nilai agama dan keilmuan. 
4. Penulis juga berharap semoga kajian ini bermanfaat bagi penulis 
khususnya dam pembaca pada umumnya, semoga kita semua mampu 
megaplikasikan dalam kehidupan. Sehingga menjadi hamba yang 
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